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           Indonesia is an agricultural country that has a very diverse variation of agricultural land, which 
can be influenced by geographical and socio-cultural factors of the community. These conditions affect 
the type of agriculture and the way people manage agricultural land. For that the behavior of farmers in 
managing agricultural land is interesting to study. The purpose of this study is 1) to know the pattern of 
agricultural land use in Sumberharjo Village, 2) to find out the behavior of farmers in managing 
agricultural land, 3) knowing what factors influence the behavior of farmers in managing agricultural 
land. The method used in this study is a survey using primary data through interviews. Sampling of 
respondents from farmers by proportional random sampling taking into account the number of farmers 
in each hamlet in Sumberharjo Village, the number of samples taken was 95 farmer respondents and the 
sampling of respondents was simple random sampling. The analysis was conducted in descriptive using 
frequency tables and cross tables. The results showed that the pattern of utilization of agricultural land 
in Sumberharjo Village is rice-rice-secondary crops, with the dominant type of crop cultivated is rice. 
Behavior of Farmers in Sumberharjo Village in managing agricultural land based on the variables used 
as a whole perform optimal actions. Factors that have a significant effect on farmer's behavior in 
managing land are the level of education, participation of farmers following counseling, and farmer 
income.  
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Abstrak 
     Indonesia merupakan negara Agraris yang memiliki variasi lahan pertanian sangat beragam, yang 
dapat dipengaruhi faktor geografis dan sosial budaya masyarakat. Kondisi tersebut mempengaruhi jenis 
pertanian dan cara pengelolaan masyarakat terhadap lahan pertanian. Untuk itu perilaku petani dalam 
mengelola lahan pertanian menarik untuk diteliti. Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) mengetahui pola 
pemanfaatan lahan pertanian di Desa Sumberharjo, 2) mengetahui perilaku petani dalam mengelola lahan 
pertanian, 3) mengetahui faktor-faktor apa yang berpengaruh terhadap perilaku petani dalam pengelolaan 
lahan pertanian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalalah survey dengan menggunakan data 
primer melalui wawancara. Pengambilan sampel responden dari petani secara proporsional random 
sampling dengan mempertimbangkan jumlah petani tiap dusun di Desa Sumberharjo, jumlah sampel yang 
diambil adalah sebanyak 95 responden petani dan penentuan sampel responden secara simpel random 
sampling. Analisis dilakukan secara deskriptif menggunakan tabel frekuensi dan tabel silang. Hasil 
penelitian menunjukkan Pola pemanfaatan lahan pertanian di Desa Sumberharjo adalah padi-padi-
palawija, dengan jenis tanaman yang dominan diusahakan adalah tanaman padi. Perilaku Petani di Desa 
Sumberharjo dalam mengelola lahan pertanian berdasarkan variabel yang digunakan secara keseluruhan 
melakukan tindakan-tindakan yang optimal. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
petani dalam mengelola lahan yaitu tingkat Pendidikan, keikutsertaan petani mengikuti penyuluhan, dan 
pendapatan petani.  




Sektor pertanian memiliki peran penting 
terhadap pembangunan Nasional karena 
merupakan sektor dengan penyerapan tenaga 
kerja yang besar, dan sebagai penyedia 
kebutuhan pangan terhadap seluruh penduduk. 
Kondisi tersebut sesuai dengan Indonesia yang 
merupakan Negara Agraris dengan sebagian 
besar penduduk bermata pencaharian sebagai 
petani uatamanya penduduk di pedesaan. Target 
Indonesia dalam SDGs di bidang pertanian 
adalah pengembangan produktivitas pangan 
ramah lingkungan dan menerapkan pola 
produksi pertanian yang berkelanjutan dengan 
peningkatan kesadaran dan kapasistas berbagai 
pihak terhadap pola produksi yang 
berkelanjutan. 
Aktivitas pertanian memiliki dampak 
terhadap lingkungan dan keberlanjutan dari 
pertanian itu sendiri untuk dapat 
mempertahankan produksi dalam jangka waktu 
yang panjang. Direktorat Pangan dan Pertanian, 
Bappenas pusat, (2014) menyebutkan sektor 
pertanian masih menjadi sektor penting dalam 
pembangunan ekonomi Nasional, peran strategis 
dari sektor pertanian tersebut digambarkan 
dalam kontribusi sektor pertanian sebagai 
penyedia bahan pangan dan bahan baku industri, 
penyumbang PDB, penghasil devisa Negara, 
penyerap tenaga kerja, dan sumber utama 
pendapatan rumah tangga perdesaan. 
Kondisi tanah yang subur dari material 
aktivitas vulkanik dan kondisi curah hujan yang 
cukup, mendukung pemanfaatan pengembangan 
kegiatan pertanian di Kabupaten Sleman. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Sleman tahun 2018 menyebutkan 
salah satu wilayah pengembangan pertanian 
yang memiliki luas lahan pertanian dan produksi 
terbesar di Kabupaten Sleman adalah 
Kecamatan Prambanan, dengan luas lahan 
pertanian 3.058 Ha, dan Desa Sumberharjo 
merupakan Desa dengan luas dan variasi 
pertanian sawah dan non-sawah pangan yang 
cukup besar. 
 Lahan Untuk dapat menghasilkan nilai 
manfaat memerlukan sentuhan pengolahan oleh 
manusia, sementara dalam memenuhi kehidupan 
dan menciptakan kesejahteraan, manusia 
memanfaatkan lahan untuk berbagai aktivitas. 
Desa Sumberharjo yang berada di Kecamatan 
Prambanan Kabupaten Sleman memiliki luas 
lahan pertanian 453 Ha (BPS, 2018), yang 
memiliki variasi pertanian mulai dari tanaman 
pangan, palawija, holtikultura dan tanaman 
tahunan. Aktivitas pertanian tidak terlepas dari 
pengaruh kondisi geografis wilayah seperti 
ketinggian tempat, curah hujan, ketersediaan air, 
keadaan sifat fisik dan kimia tanah, hingga 
kondisi sosial ekonomi. setiap petani memiliki 
strategi atau cara-cara tersendiri dalam 
memanfaatkan lahan pertanian menyesuaikan 
dengan kondisi geografis, Sehingga kondisi 
pemanfaatan lahan seperti pola tanam, dan jenis 
tanaman yang diusahakan pada lahan pertanian 
menarik untuk dikaji. dalam mengelola lahan 
pertanian petani melakukan berbagai upaya 
pengelolaan untuk usahataninya mulai dari 
penataan lahan, pemberian pupuk, pengairan, 
penyiangan, hingga melakukan perlindungan 
terhadap hama, dan pemulihan lahan, yang 
setiap individu petani berbeda satu sama lain. 
Sebagian besar penduduk di Desa 
Sumberharjo Kecamatan Prambanan bekerja 
sebagai petani. Kondisi tersebut mendukung 
tinggi nya produksi sektor pertanian di Desa 
Sumberharjo di bandingkan wilayah sekitarnya. 
Perilaku petani dalam mengelola lahan pertanian 
di pengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman 
petani. Pengetahuan petani dapat digambarkan 
melalui informasi yang di terima oleh tiap 
individu petani, sedangkan pengalaman petani di 
tuangkan oleh umur dan lama bertani. 
Pertanian yang berkelanjutan akan 
terwujud apabila lahan di pergunakan untuk 
usaha pertanian yang tepat dengan cara 
pengelolaan yang sesuai. Pengelolaan yang baik 
tidak hanya menjamin bahwa lahan akan 
memberikan manfaat pada saat ini, tetapi juga 
untuk generasi penerus di masa mendatang. 
Menurut Vink, (975) dalam Arminah, (2012) 
untuk dapat meningkatkan kesejahteraan, petani 
dalam mengelola lahan pertaniannya harus 
dengan perlakuan yang sesuai dan memberi 
dampak negatif seminimal mungkin, dengan 
pendapatan yang memadai dan penggunaan 
lahan yang berkelanjutan.  
Tujuan Dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pola pemanfaatan lahan pertanian di 
Desa Sumberharjo, dan mengetahui perilaku 
petani dalam pengelolaan lahan pertanian, serta 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku petanidalam mengelola lahan. Analisis 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan pendekatan lingkungan dimana 







Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif yang mengkaji perilaku petani dalam 
mengelola lahan pertanian, kemudian 
melakukan analisis dan penyajian fakta secara 
sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk 
dipahami. Metode yang digunakan adalah survei 
dengan menggunakan data primer melalui 
wawancara terhadap petani yang mengelola 
lahan pertaniannya sendiri di Desa Sumberharjo. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 
mencakup penduduk petani di Desa 
Sumberharjo Kecamatan Prambanan Kabupaten 
Sleman, dengan jumlah populasi petani di 
daerah penelitinan adalah 1932 orang. 
penentuan jumlah sampel menggunakan rumus 
Yamane, (1967), dalam Sukandarrumidi, (2012) 
sebagai berikut: 
Rumus: n = N/N.d2+1 
Keterangan: 
n : Jumlah Sampel 
N: Jumlah Populasi 
d: Level Signifikansi (0,1)  
Penentuan jumlah sampel responden 
berdasarkan perhitungan rumus Yamane di 
tetapkan jumlah sampel dari populasi adalah 95 
sampel responden. pengambilan sampel 
responden dari petani di Desa Sumberharjo 
secara proporsional random sampling dengan 
mempertimbangkan jumlah petani tiap dusun di 
Desa Sumberharjo, pengambilan sampel 
responden secara proporsional karena Desa 
Sumberharjo memiliki variasi jenis pertanian 
yang beragam di antaranya sawah, ladang, dan 
tegalan sehingga perilaku antar petani dalam 
mengelola kondisi lahan yang berbeda dapat 
beragam.  Pitoyo dkk, (2017) menyebutkan 
kelebihan dari proporsional sampling adalah 
dapat dengan baik mewakili kelompok populasi. 
Sementara penentuan responden dilakukan 
dengan cara simpel random sampling. 
Dalam penelitian ini dilakukan 
pengkelasan untuk mengetahui kondisi perilaku 
petani dalam pengelolaan lahan melalui 
pernyataan pernyataan sikap yang ditetapkan 
dengan satuan angka angka yang digambarkan 
dari tertinggi hingga terendah. Kemudian 
dilakukan penjumlahan pada seluruh skor yang 
yang diberikan responden dari pernyataan yang 
dugunakan dalam pengukuran. Total jumlah 
nilai dari perilaku petani dalam mengelola lahan 
dilakukan skoring menggunakan model linkert 
berbentuk rating scale untuk mengkelaskan 
variabel dependen dari kelas tertinggi sampai 
terendah dengan penyusunan kelas sebagai 
berikut. 
Rumus: Int= (Xn-Xi)/k  
Keterangan: 
Int : Interval 
Xn : Skor tertinggi 
Xi : Skor Terendah 
K : jumlah tingkat 
(Soegyarto,1997) 
Penentuan variabel penelitian yang 
dilakukan mengacu dari variabel penelitian yang 
pernah dilakukan sebelumnya oleh Gitoasmoro 
(1999) yang berjudul “Perilaku Petani dalam 
Mengelola Lahan Bonorowo” yang mengacu 
pada Undang-Undang No 23 Tahun 1997 
tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup dan 
Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat 1993. 
Namun tidak seluruh variabel dalam penelitian 
yang disebutkan sebelumnya dipakai, melainkan 
dengan modifikasi dan penyesuaian variabel 
yang digunakan terhadap kondisi penelitian 
yang dilakukan. Penggunaan variabel dari 
penelitian Gitoasmoro, (1999) juga penah 
digunakan oleh Maretya, (2017) dimana 
dilakukan untuk mengkaji perilaku petani di 
Desa Sukasari Kaler. 
Pengkategorian dari nilai skor perilaku 
petani dibagi menjadi 3 kelas, yaitu kurang, 
cukup, dan baik. Analisis yang digunakan yaitu 
dengan analisis tabel frekuensi untuk menjawab 
tujuan pertama. dan kedua. Tabel frekuensi ini 
digunakan untuk menunjukkan distribusi data 
masing-masing variabel pola tanam, jenis 
komoditi lahan pertanian, dan perilaku petani 
dalam mengelola lahan pertanian yang meliputi 
penataan lahan, pembibitan, pemupukan, 
pemberantasan hama, pengairan, penyiangan, 
dan pemulihan lahan. Analisis tabel frekuensi 
terdiri dari dua kolom, yaitu jumlah frekuensi 
dan presentase untuk setiap kategori yang akan 
dianalisis. Tabel silang digunakan untuk 
menjawab tujuan ketiga dimana untuk 
mengetahui hubungan perilaku petani 
berdasarkan hasil skor dan pengkelasan seperti 
telah disebutkan sebelumnya dengan faktor yang 
mempengaruhi perilaku petani dalam mengelola 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pola Pemanfaatan Lahan Pertanian 
 
Pola tanam dapat diartikan sebagai 
pengaturan jenis tanaman yang diusahakan pada 
suatu lahan dalam kurun waktu tertentu. Dari 
pengertian pola tanam tersebut faktor yang perlu 
diperhatikan yaitu penyesuaian jenis tanaman 
terhadap kondisi lahan pertanian 
(Sosrodimoelyo, 1983). Petani di desa 
Sumberharjo menyesuaikan pola tanam 
berdasarkan penentuan awal musim hujan, 
sejalan dengan yang disampaikan Kementerian 
Pertanian Badan Litbang Pertanian, (2016) 
menyebutkan pola tanam di daerah tropis 
umumnya disusun selama satu tahun, dan 
memperhatikan curah hujan. Tabel 1 
menunjukkan pola tanam lahan pertanian di 
Desa Sumberharjo. 
Tabel 1. Pola Tanam Lahan Pertanian di 
Desa Sumberharjo 
No 
Pola Tanam Lahan 
Pertanian 
F % 
1 Padi-Padi-Padi 12 13 
2 Padi-Padi Palawija 78 82 
3 Padi-Padi-Sayuran 2 2 
4 Padi-Palawija-Sayuran 3 3 
Total 95 100 
Sumber: Data Primer, 2018 
Hasil tabel 1 menunjukkan Petani di 
Desa Sumberharjo dalam waktu setahun 
melakukan tiga kali tanam, dengan pola tanam 
yang dominan yaitu Padi-Padi-Palawija (82%). 
Sedangkan petani yang hanya mengusahakan 
tanaman padi dalam setahun sebanyak 13%. 
Menurut hasil wawancara petani menyebutkan 
fungsi dari pola tanam padi-padi-palawija 
adalah untuk menjaga kesuburan tanah, agar 
tanah mendapat nutrisi baru dari pergantian 
tanaman dari padi ke palawija. Namun pada 
beberapa daerah tertentu terdapat kondisi tanah 
yang selalu basah sepanjang tahun sehingga 
menurut petani kondisi tanah tersebut lebih 
sesuai jika diperuntukan hanya tanaman padi 
sepanjang tahun, kemudian untuk memulihkan 
kesuburan tanah, dilakukan dengan 
diistirahatkan. daerah yang memiliki luas lahan 
pertanian yang kecil, petani daerah tersebut 
cenderung lebih memilih mengusahakan lahan 
untuk tanaman palawija dan sayuran dengan 
sistem tumpang sari dibandingkan hanya 
mengusahakan satu jenis tanaman seperti yang 
dilakukan petani di Dusun Dayakan. 
 Jenis komoditi di Desa Sumberharjo 
disesuaikan dengan musim yang berpengaruh 
pada ketersediaan air. Tanaman seperti padi 
membutuhkan ketersediaan air yang melimpah 
di awal tanam, sehingga pada saat awal musim 
hujan petani memulai dengan jenis komoditi 
padi, sedangkan pada saat bulan kering atau 
musim kemarau petani mengusahakan tanaman 
palawija dengan jenis tanaman yang dominan 
berupa kacang tanah, dan jagung. Tabel 2. 
menunjukkan jenis komoditi di Desa 
Sumberharjo sebagai berikut. 
Tabel 2. Komoditi pada Lahan Pertanian di 
Desa Sumberharjo 
No Jenis Komoditi  
Musim Tanam 
I II III 
F % F % F % 
1 Padi 94 99 91 96 12 13 
2 Kacang Tanah 0 0 2 2 38 40 
3 Jagung 0 0 1 1 30 31 
4 Cabe 0 0 0 0 10 11 
5 Bayam, Sawi 1 1 1 1 5 5 
Total 95 100 95 100 95 100 
Sumber: data Lapangan 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
pemanfaatan lahan pertanian yang dominan 
adalah tanaman padi (99% pada musim tanam 
pertama dan 96% pada musim tanam kedua). 
Dominannya tanaman padi pada musim tanam 
pertama dan kedua karena menyesuaikan 
dengan kondisi bulan basah, dimana curah hujan 
tinggi dan ketersediaan air melimpah, sehingga 
tanaman yang sesuai adalah padi. Kondisi 
dominan nya tanaman padi sejalan dengan 
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya 
oleh  Ningrum, (2011) dimana menyatakan 
bahwa secara umum petani cenderung 
memanfaatkan lahan sawah dengan komoditi 
padi, karena merupakan jenis tanaman yang 
dapat optimal terhadap lahan sawah. 
 Petani di Desa Sumberharjo pada 
musim tanam ketiga cenderung beralih 
mengusahakan tanaman palawija sementara 
penelitian yang dilakukan Ningrum, (2011) 
menyebutkan petani dominan tetap mengusahan 
tanaman padi. menurut wawancara, pada musim 
tanam ketiga merupakan kondisi musim tanam 
pada bulan kering, sehingga sesuai untuk 
tanaman yang tidak memerlukan air yang 
berlebih. Sebagian besar petani menanam 
kacang tanah (40%), dan jagung sebanyak 31% 
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pada musim tanam ketiga, terkadang diselingi 
dengan tanaman sayuran seperti bayam, sawi, 
dan timun. 
 
Perilaku Petani dalam Pengelolaan Lahan 
Pertanian 
 Perilaku petani dalam mengelola lahan 
pertanian yang di kaji meliputi Penataan lahan, 
penggunaan bibit, pemupukan, pemberantasan 
hama, pengairan, penyiangan dan pemulihan 
lahan. Setiap petani memiliki cara yang berbeda-
beda antar satu petani dengan petani lain dalam 
mengelola lahan pertanian, tiap nilai yang 
ditetapkan dari masing-masing cara dalam 
pengelolaan lahan dilakukan penjumlahan dan 
pemberian skor berdasarakan Rumus: Int= (Xn-
Xi)/k yang terbagi menjadi tiga kelas yaitu 
Kurang (17 -22), Cukup (23 – 28), dan Baik (29 
-34). yang Secara keseluruhan dapat dilihat 
dalam tabel 3. 
Tabel 3.  Klasifikasi Perilaku 
Petanidalam Pengelolaan Lahan 
No Perilaku Petani F % 
1 Kurang 8 9 
2 Cukup 40 42 
3 Baik 47 49 
Total 95 100 
Sumber: Data Primer, 2018 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 
sebagian besar petani di Desa Sumerharjo dalam 
mengelola lahan pertanian berdasarkan variabel 
yang digunakan tergolong dengan perilaku baik 
dalam mengelola lahan pertanian (49%). Artinya 
petani telah optimal dalam mengelola lahan 
pertanian yang meliputi penataan lahan, 
penggunaan bibit, pemupukan, pemberantasan 
hama, pengairan, penyiangan, dan pemulihan 
lahan. kondisi petani dalam mengelola lahan 
pertanian tidak terlepas dari kendala-kendala 
yang dihadapi seperti kekeringan di musim 
kemarau yang menyebabkan kurangnya 
ketersediaan air untuk pertanian. 
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku 
Petani dalam Mengelola Lahan 
Seperti telah disebutkan sebelumnya 
setiap petani memiliki cara yang berbeda antar 
petani satu dengan petani lain dalam mengelola 
lahan yang dapat dipengaruhi berbagai faktor 
diantaranya adalah umur tiap petani, lama petani 
menjalankan aktivitas pertanian, Pendidikan 
petani, keikutsertaan petani mengikuti 
penyuluhan, dan luas lahan serta pendapatan 
yang dimiliki petani. faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap perilaku petani dalam 
mengelola lahan pertanian di lakukan 
pembuktian dengan tabel silang.  
Hubungan antara perilaku petani dalam 
mengelola lahan pertanian menurut umur 
memiliki hubungan yang dapat dilihat dari 
pengalaman petani. Petani yang tergolong 
berusia lebih tua memiliki pengalaman yang 
lebih banyak dibandingkan petani yang berusia 
lebih muda dalam mengelola lahan pertanian, 
namun pada usia petani yang telah berusia tua 
kemampuan fisiknya telah melemah, tidak lagi 
sekuat usia muda. Hubungan antara perilaku 
petani dalam mengelola lahan pertanian dengan 
umur petani dapat di lihat dalam tabel 4. 
Tabel 4. Perilaku Petani dalam Mengelola 




<40 Tahun 40-65 Tahun >65 Tahun 
Kurang 
0 4 4 
0,0% 6% 20% 
Cukup 
5 26 9 
55,5% 39,5% 45% 
Baik 
4 36 7 
44,5% 54,5% 35% 
Total 
9 66 20 
100% 100% 100% 
Sumber: Data Primer, 2018 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan 
petani dengan umur <40 tahun dominan 
tergolong perilaku cukup dengan persentase 
55,5%, dan baik dengan persentase 44,5%. 
Sedangkan tidak ada petani dengan perilaku 
kurang pada umur <40 tahun. Selanjutnya petani 
dengan umur antara 40-65 di dominasi petani 
yang termasuk ke dalam perilaku baik dengan 
persentase 54,5% dan cukup 39,5%, sedangkan 
petani yang memiliki perilaku kurang yaitu 4%. 
Sementara petani dengan umur lebih dari 65 
tahun yang tergolong perilaku kurang adalah 
20%, petani yang tergolong perilaku cukup 
sebanyak 45%, dan petani yang tergolong 
perilaku baik sebanyak 35%. Secara umum hasil 
seperti yang telah disebutkan menunjukkan 
kecenderungan tidak terdapat pengaruh antara 
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perilaku petani dalam mengelola lahan pertanian 
terhadap umur petani. 
Lamanya petani menjalankan usahatani 
dan interaksi melalui komunikasi antar petani 
dalam beraktivitas sehari-hari merupakan proses 
pembelajaran bagi petani melalui bertambahnya 
pengetahuan dan keterampilan dalam menekuni 
usahatani yang dijalankan. Lama bertani dari 
hasil penelitian di desa Sumberharjo dapat di 
lihat dalam tabel 5.  
Tabel 5. Perilaku Petani dalam Mengelola 




<25 Tahun 25-40 Tahun >40 Tahun 
Kurang 
3 3 3 
8,8% 7,5% 14,3% 
Cukup 
15 16 8 
44,11% 40% 38,% 
Baik 
16 21 10 
47% 52,5% 47,6% 
Total 
34 40 21 
100% 100% 100% 
Sumber: Data Primer, 2018 
Berdasarkan tabel 5 dapat di ketahui 
bahwa petani dengan lama bertani kurang dari 
25 tahun yang tergolong dalam perilaku kurang 
sebanyak 8,8%, sedangkan yang tergolong 
dengan cukup sebanyak 44,1%, dan petani yang 
tergolong perilaku baik sebanyak 47%. 
Selanjutnya petani dengan lama bertani 25-40 
tahun yang tergolong perilaku kurang sebanyak 
7,5% selanjutnya petani yang tergolong dengan 
perilaku cukup sebanyak 40%, dan yang 
tergolong perilaku baik lebih dominan yaitu 
52,5%. Sementara petani dengan lama bertani 
lebih dari 40 tahun yang tergolong dengan 
perilaku kurang yaitu sebanyak 14,3%, yang 
berperilaku cukup sebanyak 38%, dan petani 
yang berusia lebih dari 40 tahun yang tergolong 
perilaku baik sebanyak 47,6%. Dari kondisi 
seperti yang telah disebutkan sebelumnya dapat 
di lihat petani yang tergolong perilaku baik 
dengan lama bertani lebih dari 40 tahun jauh 
lebih dominan dibandingkan dengan yang 
memiliki perilaku kurang dan cukup. 
Faktor yang juga dirasa berpengaruh 
terhadap perilaku petani dalam mengelola lahan 
pertanian adalah latar belakang pendidikan. 
Petani yang memiliki latar belakang pendidikan 
yang lebih tinggi tentu memiliki informasi dan 
kesadaran terhadap lingkungan yang diterima 
dari bangku pendidikan. Hubungan anatara 
perilaku petani dalam mengelola lahan pertanian 
dengan tingkat pendidikan dapat dilihat dalam 
tabel 6. 
Tabel 6. Perilaku Petani dalam Mengelola 
Lahan menurut Tingkat Pendidikan Petani 
Perilaku 
Petani 
Tingkat Pendidikan  
SD SMP SMA 
Kurang 
7 1 0 
11% 6,2% 0% 
Cukup  
32 3 4 
50% 18,8% 26,6% 
Baik 
25 12 11 
39% 75% 73,4% 
Total 
64 16 15 
100% 100% 100% 
Sumber: Data Primer, 2018 
Berdasarkan hasil tabel silang dapat 
diketahui hubungan antara perilaku petani 
dengan tingkat pendidikan. petani yang 
tergolong perilaku baik cenderung dengan 
tingkat pendidikan yang lebih tinggi yaitu SMP 
dan SMA+ dengan persentase 75% dan 73,4%. 
Petani dengan latar belakang pendidikan SD 
yang tergolong perilaku kurang sebanyak 11%, 
sedangkan yang tergolong perilaku cukup dan 
baik sebanyak 50%, dan 39%. Sedangkan petani 
dengan latar belakang pendidikan SMP yang 
tergolong perilaku kurang sebanyak 6,2%, 
petani yang tergolong perilaku cukup sebanyak 
18%, dan petani yang tergolong perilaku baik 
sebanyak 75%. Selanjutnya petani dengan 
tingkat pendidikan SMA tidak satu pun yang 
berperilaku kurang, sedangkan petani yang 
berperilaku cukup sebanyak 26,6%, dan petani 
yang berperilaku baik lebih dominan yaitu 75%. 
Berdasarkan kondisi tersebut dapat diketahui 
bahwa petani dengan latar belakang pendidikan 
SMP dan SMA+ lebih dominan dengan perilaku 
baik dibanding cukup dan kurang. 
Hubungan antara tingkat pendidikan 
dengan perilaku petani juga seperti yang telah 
disebutkan penelitian sebelumnya oleh 
Gitoasmoro, (1999) yang menyimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara tingkat pendidikan 
dengan perilaku petani, dimana semakin tinggi 
tingkat Pendidikan petani (diatas sekolah dasar), 
makin baik melakukan pengelolaan lahan.
 Hubungan antara perilaku petani dalam 
mengelola lahan pertanian dengan frekuensi 
petani mengikuti penyuluhan dapat membantu 
petani dalam upaya meningkatkan keterampilan 
teknis, dan pengetahuan. Sejalan dengan yang 
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dikemukakan Bowling dan Barbara, (2002) yang 
menyebutkan bahwa peran penyuluhan dapat 
memberi pengaruh terhadap perilaku petani 
melalui prinsip berbagi pengetahuan dan 
pengalaman. Tabel 7 menunjukkan hubungan 
antara perilaku petani dalam mengelola lahan 
pertanian dengan frekuensi petani mengikuti 
penyuluhan. 
Tabel 7. Perilaku Petani dalam Mengelola 




Frekuensi Mengikuti Penyuluhan 
<2 Kali 2 - 3 Kali >3 Kali 
Kurang 
8 1 0 
16,4% 3% 0% 
Cukup  
20 14 4 
40,8% 42,42% 30,7% 
Baik 
21 18 9 
42.8% 54,54% 69,30% 
Total 
49 33 13 
100% 100% 100% 
Sumber: Data Primer, 2018 
Hasil dalam tebel 5.14 menunjukkan 
petani yang telah sering mengikuti penyuluhan 
(lebih dari 3 kali) sebagian besar cenderung 
tergolong dengan perilaku baik (69,3%), dan 
tidak ada petani dengan perilaku kurang. 
selanjutnya petani yang mengikuti penyuluhan 
kurang dari 2 kali, antara petani yang tergolong 
baik, dan cukup jumlahnya hampir sama, 
sementara petani yang mengikuti penyuluhan 
kurang dari 2 kali dengan perilaku kurang 
sebanyak 16,4%, lebih besar dari petani dengan 
keikutsertaan penyuluhan 2 - 3 kali dan lebih 
dari 3 kali. Kondisi yang serupa juga pada petani 
yang mengikuti penyuluhan pertanian 2 – 3 kali. 
sejalan dengan yang dikemukakan Retnada dan 
Yusuf, (2003) yang menyebutkan pengetahuan 
petani berpengaruh secara langsung terhadap 
perilaku petani dalam pengelolaan lahan. peran 
penyuluhan berhubungan dengan pemilihan 
terhadap benih, penggunaan pupuk, pengaturan 
pengairan, pengendalian gulma, dan 
perlindungan terhadap tanaman. 
Luas lahan yang dimiliki petani di Desa 
Sumberharjo berbeda antar satu petani dengan 
petani yang lain. Perbedaan luas lahan yang 
dimiliki petani beragam mulai dari 150 m2 
hingga 2500 m2. Tabel 8 menunjukkan 
hubungan antara perilaku petani dalam 
mengelola lahan pertanian dengan luas lahan 
yang dimiliki petani. 
Tabel 8. Perilaku Petani dalam Mengelola 
Lahan Pertanian menurut Luas Lahan Pertanian 
Perilaku 
Petani 
Penguasaan Lahan Pertanian 
<500 m2 500 - 1000 m2 >1000 m2 
Kurang 
8 0 0 
23,5% 0% 0% 
Cukup 
15 23 0 
44,1% 46% 0,0% 
Baik 
11 27 11 
32,35 54% 100% 
Total 
34 50 11 
100% 100% 100% 
Sumber: Data Primer, 2018 
Tabel 5.15 menunjukkan petani dengan 
penguasaan lahan kurang dari 500 m2 yang 
tergolong dengan perilaku kurang sebanyak 
23,5%, sementara yang tergolong perilaku 
cukup yaitu sebanyak 44,1%, dan petani dengan 
perilaku baik 32,35%, selanjutnya petani yang 
memiliki luas lahan antara 500 – 1000 m2 tidak 
ada petani yang tergolong perilaku kurang, 
sementara yang tergolong perilaku cukup 
sebanyak 46%, dan petani dengan perilaku baik 
sebanyak 54%. Kemudian petani dengan luas 
lahan pertanian lebih dari 1000 m2 total 
sebanyak 11 orang, dan seluruh nya tergolong 
dengan perilaku baik. Petani yang memiliki luas 
lahan pertanian yang besar cenderung lebih 
memilih mengusahakan lahan semampunya 
dengan optimal, dibandingkan mengusahakan 
lahan yang luas namun tidak optimal. Sehingga 
sebagian lahan yang dimiliki dikelola oleh 
petani lain atau buruh tani dengan sistem bagi 
hasil. 
Setelah petani mengelola lahan 
pertanian maka akan ada hasil yang diterima 
petani dari jerih payahnya. Seperti yang 
dikemukakan oleh Mubyarto, (1989) yang 
menyebutkan pada setiap akhir panen petani 
akan menghitung berapa hasil kotor dari 
produksinya, dan pada kenyataannya tidak 
semua hasil tersebut diterima oleh petani, 
melainkan masih harus dikurangi dengan nilai 
masukan yang habis dipakai atau dikeluarkan 
dalam bentuk produksi, setelah hasil tersebut 
dikurangi dengan pengeluaran total barulah 
petani memperoleh hasil bersih atau pendapatan.  
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Tabel 9. Perilaku Petani dalam Mengelola 








7 1 0 
21,2% 2% 0% 
Cukup 
15 21 3 
45,4% 44,7% 20% 
Baik 
11 25 12 
33,4% 53,2% 80% 
Total 
33 47 15 
100% 100% 100% 
Sumber: Data Primer, 2018 
Petani dengan pendapatan kurang dari 
Rp.1.500.000 yang tergolong perilaku kurang 
sebanyak 21,2%, dan petani yang tergolong 
dengan perilaku cukup sebanyak 45,4%, 
sedangkan petani yang tergolong perilaku baik 
sebanyak 33,4%. Sementara petani dengan 
pendapatan antara Rp.1.500.000 – Rp.3.000.000 
lebih dominan dengan perilaku baik sebanyak 
53,2% dan petani dengan perilaku cukup 
sebanyak 44,7%, dan petani dengan perilaku 
kurang hanya 2%.  Petani dengan pendapatan 
lebih dari Rp.3.000.000 serupa dengan kondisi 
sebelumnya dimana didominasi dengan perilaku 
petani yang tergolong baik sebanyak 80% dan 
petani dengan perilaku cukup sebanyak 20% 
sementara tidak ada yang tergolong perilaku 
kurang. Secara keseluruhan semakin tinggi 
pendapatan petani berpengaruh terhadap 
perilaku dalam mengelola lahan yang tergolong 
baik dan artinya optimal dalam mengelola lahan 
pertanian. 
KESIMPULAN 
1. Petani di Desa Sumberharjo dalam setahun 
melakukan 3 kali masa tanam, dengan pola 
tanam yaitu padi-padi-palawija. Padi 
merupakan jenis tanaman yang dominan 
diusahakan, namun pada musim tanam 
ketiga petani mengusahakan tanaman 
palawija dengan jenis tanaman yaitu kacang 
tanah dan jagung. 
2. Perilaku Petani di Desa Sumberharjo dalam 
mengelola lahan pertanian berdasarkan 
beberapa variabel meliputi penataan lahan, 
penggunaan bibit, pemupukan, 
pemberantasan hama, pengairan, 
penyiangan, dan pemulihan lahan secara 
keseluruhan didominasi petani dengan kelas 
perilaku petani baik. Artinya petani 
melakukan tindakan-tindakan yang optimal 
dalam mengelola lahan pertaniannya. 
3. Faktor yang berpengaruh terhadap perilaku 
petani dalam mengelola lahan pertanian 
adalah, tingkat pendidikan petani, frekuensi 
petani mengikuti penyuluhan, dan 
pendapatan petani. 
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